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Abstract

PT Motive Mulia (Merah Putih Beton) is a subsidiary of PT Cemindo Gemilang (Semen Merah
Putih), a company engaged in construction materials. The purpose of this study was to analyze
potential hazards, assess risks and carry out efforts to control and apply risks to the transmission
of the covid-19 virus in the Batching Plant area of PT Motive Mulia Jatiasih using the Hazard
Identification Risk Assessment (IBPR) method. The identification results contained 8 findings of
potential dangers that could occur in the observed transmission of the Covid-19. Worker risk
results based on the calculation of the severity index of probability and impact, employee activities
in the office area have an extreme risk level, the probability value of Sl is 70,53 with probability
level 4 and SI impact is 78,03 with impact matrix level 4. Employee activities in the field area has
an extreme risk level, the probability SI score is 78,12 with a probability level of 4 and the impact
Sl is 72,34 with an impact matrix level 4. Efforts made to control such as installing brochures on
aspects for preventing the Covid-19 virus about avoiding Covid-19 with 5 M employees. Office
and field areas have complied with wearing masks and maintaining distance. In some corners of
the office, sanitizers have provided to each employees. The results of the analysis in the application
of health protocols to PT Motive Mulia’s workers in an effort to prevent covid-19 in the Jatiasih
Plant area, workers are 100% aware of complying with health protocols by applying masks in the
office area, keeping a distance of 1 meter from colleagues, washing hands before and after
touching faces or objects, maintain health and employees have vaccinated.

Keywords: Hazard Identification, Risk, IBPR, Occupational Safety and Health (K3), Covid-19.

1. Pendahuluan

Pandemi covid-19 telah melemahkan berbagai sektor di Indonesia, salah satunya adalah
sektor konstruksi. Pembatasan interaksi sosial dan berkumpulnya manusia di tempat umum
membuat berbagai pekerjaan termasuk pekerjaan konstruksi berhenti, tertunda sementara atau
mengalami perlambatan. Dikutip dari binakonstruksi.pu.go.id, Asosiasi Kontraktor Indonesia
(AKI) mengungkapkan, bahwa sektor konstruksi di Indonesia mengalami perlambatan selama
pandemi covid-19 dan membutuhkan penanganan cepat. Mengingat pentingnya peran industri
konstruksi dalam memajukan perekonomian nasional, maka kebijakan dan perubahan harus
dirumuskan untuk menjaga agar industri konstruksi dapat beroperasi secara normal.

Kegiatan konstruksi merupakan elemen penting dalam pembangunan. Dalam
melaksanakan kegiatan konstruksi menimbulkan berbagai dampak yang tidak diinginkan,
termasuk yang menyangkut aspek keselamatan kerja dan lingkungan. Untuk itu, kegiatan
konstruksi harus dikelola dengan memperhatikan standar dan ketentuan keselamatan dan
kesehatan kerja yang berlaku.

Pandemi covid-19 telah mengubah bentuk dunia kerja. Meskipun tingkat infeksi terus
meningkat di banyak bagian dunia, beberapa negara saat ini berjuang untuk mengatasi tingkat
penurunan dan memulai kembali ekonomi mereka. Kemajuan yang dibuat oleh pemerintah,
pengusaha dan pekerja dan organisasi masing-masing dalam memperkuat pengendalian
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tingkat infeksi sambil memastikan kembali bekerja dengan aman dapat memainkan peran
kunci. Ini membutuhkan kerja sama dan tindakan bersama, karena praktik kerja yang tidak
aman di satu tempat mengancam kesehatan semua tempat.

PT Motive Mulia (Merah Putih Beton ) merupakan anak perusahaan dari PT Cemindo
Gemilang (Semen Merah Putih) salah satu perusahaan yang bergerak di bidang bahan
konstruksi. Dalam rangka memperkuat implementasi rencana K3 khususnya di bidang
konstruksi, salah satunya adalah manajemen risiko, termasuk analisis risiko dan pengendalian
resiko kerja. Pekerjaan ini merupakan pekerjaan terencana yang bertujuan untuk
meminimalkan kemungkinan terpapar virus Covid-19 atau bencana akibat risiko yang harus
dihadapi dalam proyek konstruksi. Oleh karena itu, risiko terpapar virus Covid-19 harus
diperhatikan saat bekerja di area batching plant. Dengan memperhitungkan risiko risiko
terpapar virus covid-19 yang akan terjadi ini, bukan berarti dapat menghilangkan
kemungkinan terpapar virus covid-19 yang terjadi, akan tetapi diusahakan untuk
meminimalisir. Dengan merumuskan dan mempertimbangkan kemungkinan terjadinya
kecelakaan atau risiko, maka dapat diketahui tindakan pencegahan yang dapat dilakukan. Oleh
karena itu, risiko harus dikelola semaksimal mungkin melalui manajemen risiko untuk
menghindari gangguan kerja. Penting untuk mengetahui seberapa berbahayanya penyebaran
virus covid-19 di area batching plant.

Sesuai persyaratan OHSAS 18001, organisasi harus mendapatkan prosedur mengenai
identifikasi bahaya (hazard indentification), penilaian risko (risk assessment), dan
menentukan pengendalian (determining control) atau disingkat HIRADC (Hazard
Identification, Risk Assessment and Determining Control). Keseluruhan proses ini disebut
manajemen risiko (risk management). HIRADC merupakan sebuah sistem yang digunakan
untuk mengidentifikasi dan menganalisis potensi bahaya serta memberikan penilaian resiko
yang nantinya akan dipertimbangkan mengenai tingkat bahayanya. Ketika menghadapi tingkat
bahaya yang tinggi atau ekstrim, akan dilakukan identifikasi yang lebih spesifik untuk
melakukan pengendalian secara maksimal.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis tertarik untuk menganalisis risiko
keselamatan dan kesehatan kerja dalam upaya pencegahan virus covid-19, maka penulis
memilih judul penelitian yaitu “Analisa Resiko Keselamatan dan Kesehatan Kerja Dalam
Upaya Pencegahan Penyebaran Virus Covid-19 di Area Batching Plant PT Motive Mulia
Menggunakan Metode Identifikasi Bahaya dan Penilaian Resiko (IBPR)”.

2. Metode
Penelitian

Lokasi yang dijadikan tempat untuk melaksanakan penelitian adalah area batching plant
PT Motive Mulia yang berada pada JI. Satopati | No.15, RT.006/RW.004, Bojong Menteng,
Kec. Rawalumbu, Kota Bekasi, Jawa Barat 17117. Waktu pelaksanaan penelitian selama
bulan Maret 2021 hingga Juli 2021.
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Gambar 1. Alur Penelitian

Jenis Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif Penelitian ini akan
menghasilkan kemungkinan risiko yang terjadi, leveling risiko serta pengendalian dari risiko
yang terjadi. Penelitian ini menggunakan metode observasi pengamatan di lapangan,
kuesioner, wawancara, dan pengambilan data. Dalam pelaksanaan wawancara, akan disajikan
pertanyaan yang dikemas menjadi beberapa poin untuk mendapatkan jawaban yang valid.
eksperimen yang dimaksudkan untuk memberikan masukan terhadap penanganan pandemi
covid-19.

Studi kualitatif digunakan untuk memahami dan memperoleh pengetahuan serta peluang
risiko yang akan terjadi. Sedangkan studi deskriptif memberikan gambaran tentang analisis
risiko terhadap populasi yang diamati serta penerapan pengendalian risiko virus covid-19 .
Populasi yang akan diamati di Batching plant PT Motive Mulia

Pada penelitian ini kuesioner akan dilakukan terhadap karyawan di kantor dan di area
lapangan untuk hasil yang berbeda. Pada kuesioner pertama, kuesioner akan disebarkan
kepada staff pelaksana lapangan area batching plant dan kuesioner kedua ditujukan kepada
staff berada dikantor. Responden tersebut dipilih secara langsung dengan pertimbangan
jabatan serta intensitas terlibat langsung di lapangan dan di kantor. Hasil perbandingan
tersebut menilai bagaimana perbedaan kondisi resiko terpapar virus covid-19 dalam upaya
pencegahan terhadap covid 19. Data ini digunakan untuk mengetahui tingkatan resiko
penularan virus covid-19 dan pengendalian keselamatan dan kesehatan kerja (K3).

3. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan mengenai identifikasi bahaya
menggunakan HIRA, ditemukan bahwa dari 8 jenis kegiatan yang telah diidentifikasi,
ditemukan potensi bahaya. Namun dalam hal ini, setiap potensi bahaya yang teridentifikasi
memiliki kategori klasifikasi yang berbeda seperti Ekstrim, Tinggi, Sedang dan Rendah.

Untuk mempermudah penentuan bobot rating tertinggi terhadap potensi bahaya yang
telah dilakukan digambarkan dalam bentuk tabel rekapilulasi menggunakan HIRA.
Berdasarkan pemaparan diatas dapat kita berupaya untuk mencegah terjadinya penyebaran
covid-19. Maka penting untuk mengidentifikasi seberapa besar bahaya penyebaran covid di
area kantor Batching Plan Jatiasih, kemudian melakukan penilaian risiko dari bahaya tersebut
lalu membuat program pengendalian bahaya tersebut agar dapat diminimalisir tingkat
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risikonya ke yang lebih rendah dengan tujuan mencegah terjadinya penyebaran covid-19 di
Jatiasih.

Dapat disimpulkan bahwa kategori yang telah diidentifikasi memiliki level risiko
ekstrim dan risiko tinggi. Untuk mempermudah mendapatkan hasil yang diperoleh dalam
penelitian ini dapat digambarkan dalam bentuk tabel rekapitulasi menggunakan tabel HIRA.
Identifikasi risiko ini berdasarkan pengalaman, asumsi serta bayangan terhadap risiko-risiko
yang dapat terjadi. Berikut ini merupakan hasil rekapitulasi menggunakan metode HIRA.

Tabel 1. Identifikasi Resiko

No Kegiatan Variabel Resiko

1 Absen di kantor menggunakan | Virus covid 19 melalui bekas tangan. apakah
finger. kemungkinan terjad

Kemungkinan virus covid 19 akan

5 Memegang Alat kerja di Area | menempel di alat kerja .contoh seperti
Kantor dan Lapangan (leptop,komputerisasi, alat kantor

operator,dan lain-lain)

3 Berpapasan dengan rekan kerja di | Kemungkinan ~ Virus Covid-19 akan
kantor atau di area plant Menempel di pakaian yang digunakan.
Beribadah di m_u_shola Jika terdapat Terkena virus covid-19 maka akan terjadi

4 orang yang positif atau orang tanpa b
gejala penyebaran yang sangat cepat
Penggunaan toilet kantor

5 Menggunakan toilet bergantian dan | Tekontaminasi droplet virus covid-19
menyentuh benda-benda di toliet
Karyawan yang sering atau terus- Terdapat virus yang menempel pada pakaian
menerus  berhubungan  dengan . )

6 . atau ada orang yang tanpa gejala mengidap
rekan Kkerja, termasuk dalam X .

L virus covid-19
kondisi kerja yang dekat,
Dispenser air minum atau kulkas o . .

7 . dapat menjadi media penularan virus corona
yang ada di pantry
Menyentuh  permukaan, seperti - . .

8 . ) menjadi media penularan virus corona
meja, gagang pintu, dan pegangan

Analisis Data

Berdasarkan identifikasi risiko yang telah dipaparkan, tiap-tiap poin risiko akan
diberikan penilaian poin kemungkinan yang akan terjadi dan dampak yang akan ditimbulkan.
Penilaian diberikan oleh 30 responden yang sudah ditentukan berdasarkan pengalaman dan
pemikiran masing-masing responden. Responden dibagi menjadi dua bagian 14 responden
berada di area kantor dan 16 responden berada di area lapangan.

Selanjutnya poin tersebut akan diolah lebih lanjut dan akan menghasilkan level risiko
dari masing-masing identifikasi tersebut.

Levelling Resiko
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Setelah didapatkan tingkat probabilitas dan dampak dari setiap risiko, maka poin
tersebut diplotkan dalam matriks risiko dengan menggunakan rumus perkalian kemungkinan
dan dampak. Plot tersebut akan menghasilkan level risiko, dari level rendah hingga ekstrem.
Plot dilakukan berdasarkan matriks probabilitas dan dampak seperti pada tabel berikut.

Tabel 2. Tingkat Risiko Pada Pekerja Berada di Kantor

. . . kemungkinan Dampak
No Kegiatan Variabel Resiko KT ToT 18T THPT TTOTAL K s 1T 18 [ToTAL
1]absen finger print Penyebaran virus covid-19 0 1 5 5 3 14 0 0 71 5 2 14
2[Memegang Alat Kerja Penyebaran virus covid-19 0 i1 1 3 9 14 0 0 7[ 6 1 14
3|Berpapasan dengan rekan Kerja |Penyebaran virus covid-19 0 2| 1 8 3 14 0 3 3 0 8 14
4|Beribadah di Mushola Penyebaran virus covid-19 0 0f 3 8 3 14 0 0 3 2 9 14
5[Penggunaan Toilet Dikantar Penyebaran virus covid-19 0 3 4 3 4 14 o o 71 0 7 14
karyawan yang sering atau terus-
6|{menerus berhubungan dengan
rekan kerja Penyebaran virus covid-19 0 1l 3 6 4 14 0 1 2[ 9 2 14
Penggunaan dispenser air minum
7|dan kulkas Penyebaran virus covid-19 0 2l 4 6 2 14 0 4 1 7 2 14
Menyentuh permukaan, seperti
8|meja, gagang pintu Penyebaran virus covid-19 0 3 1 4 14 0 0 5 0 9 14
Jumlah Total 0 13 27| 40| 32 112 0 8 35| 29| 40 112
5 5
Z aixi 395 Sl(p) 70,53 Zaix! 437 Sl(p) 78,03
i=1 i=1
5 5
. Tingkat . Tingkat
© Z ax %0 oropabiltas 4 (5) Z aixi | 560 Dampak 4
i=1 i=1
Level Resiko Ekstrim
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Berdasarkan hasil perhitungan severity index di atas, didapatkan level risiko untuk kegiatan
karyawan di kantor. Pada tabel 12 dipaparkan seluruh kegiatan di area kantor dan level
risikonya terhadap penularan virus covid-19. Dari akumulasi hasil responden di dapatkan untuk
total perhitungan severity index untuk kemungkinan terdapat 8 Temuan kegiatan beresiko pada
penularan covid-19. Jumlah jawaban responden merupakan akumulatif dari 8 variabel risiko
dengan masing-masing memiliki 14 responden yaitu 112 jawaban. Untuk Kkategori
kemungkinan, dari 112 jawaban, akumulatif jawaban “ Jarang Terjadi” terdapat 0, akumulatif
jawaban “Kadang Terjadi” terdapat 13, akumulatif jawaban “Dapat Terjadi” terdapat 27,
akumulatif jawaban “Sering Terjadi” terdapat 40, dan akumulatif jawaban “Hampir Pasti
Terjadi” terdapat 32.

Dengan menggunakan rumus severy index probabilitas maka akan didapatkan hasil

berikut.
5

SI (p) = 52”—‘”(100%)
51 (p) = (1x0) + (2x13) + (3x27) + (4x40) + (5x32) (100%)
5.112
395
SL®) = 555

SI (p) = 70,53 %

Untuk penilaian dampak risiko dipaparkan seluruh kegiatan di area kantor dan level
risikonya terhadap penularan virus covid-19 Jumlah jawaban responden merupakan
akumulatif dari 8 variabel risiko dengan masing-masing memiliki 14 responden yaitu 112
jawaban. Akumulatif jawaban “Tidak Signifikan” terdapat 0, akumulatif jawaban “Kecil”
terdapat 8, akumulatif jawaban “Sedang” terdapat 35, akumulatif jawaban “Tinggi” terdapat
29, dan akumulatif jawaban “Bencana” terdapat 40.

Dengan menggunakan rumus severy index dampak maka akan didapatkan hasil

berikut.
5

SI (p) = 52]—(1'(100%)
SI(p) = (1x0) + (2x8) + (3x35) + (4x29) + (5x40) (100%)
5.112
437
SI(p) = °60

SI (p) = 78,03 %

Maka dari rumus severy index diatas dapat disimpulkan pada level resiko tingkat
probalitas adalah 4 dan tingkat dampak adalah 4. Maka didapatkan hasil level resiko adalah
ekstrim. Maksud dari angka matriks probabilitas adalah Pada matrik probabilitas dan
dampak, setelah memberikan skor untuk kemungkinan dan dampak dari kategori risiko yang
diidentifikasi.
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Tabel 3. Tingkat Risiko pada pekerja berada di lapangan

. . . kemungkinan Dampak
No Kegiatan Variabel Resiko 5o —7—TpT [sT [HPT [TOTAL TS [K [s [T [B [TOTAL
1|absen finger print Penyebaran virus covid-19 0 0 7 8 1 16 0 Of 5 10| 1 16
2|Memegang Alat Kerja Penyebaran virus covid-19 0 2 3 6 5 16 0 1 5 gl 1 16
3|Berpapasan dengan rekan Kerja |Penyebaran virus covid-19 0 1 4 8 3 16 0 1 6 6] 3 16
4|Beribadah di Mushola Penyebaran virus covid-19 0 2 [ 4 4 16 0 1 5 gl 1 16
5|Penggunaan Toeilet Dikantor Penyebaran virus covid-19 0 2 3 7 4 16 0 1 7 7 1 16
karyawan yang sering atau terus-
6|menerus berhubungan dengan
rekan kerja Penyebaran virus covid-19 0 0 5 5 6 16 0 0O 8 5| 2 16
Penggunaan dispenser air minum
7|dan kulkas Penyebaran virus covid-19 0 0 4 7 5 16 0 0O 6 gl 1 16
Menyentuh permukaan, seperti
8|meja, gagang pintu Penyebaran virus covid-19 0 0 3 4 9 16 0 1 7 7 1 16
Jumlah Total 0 7| 35 49 37 128 0| 5| 50] 62 11 128
5 5
Z aixi 500 Sl (p) 78,13 aixi 463 Sl(p) 72,34
i=1 i=1
s 5
L Tingkat L Tingkat
©) Z awxt 840 Probabilitas 4 (5) Z atxi 640 Dampak 4
i=1 i=1
Level Resiko Ekstrim

Berdasarkan hasil perhitungan severity index diatas, didapatkan level risiko untuk
kegiatan karyawan di kantor. Pada tabel 3 dipaparkan seluruh kegiatan di area kantor dan
level risikonya terhadap penularan virus covid-19. Dari akumulasi hasil responden di
dapatkan untuk total perhitungan severity index untuk kemungkinan terdapat 8 Temuan
kegiatan beresiko pada penularan covid-19. Jumlah jawaban responden merupakan
akumulatif dari 8 variabel risiko dengan masing-masing memiliki 16 responden yaitu 128
jawaban. Untuk kategori kemungkinan, dari 128 jawaban, akumulatif jawaban “ Jarang
Terjadi” terdapat 0, akumulatif jawaban “Kadang Terjadi” terdapat 7, akumulatif jawaban
“Dapat Terjadi” terdapat 35, akumulatif jawaban “Sering Terjadi” terdapat 49, dan
akumulatif jawaban ‘“Hampir Pasti Terjadi” terdapat 37.

Dengan menggunakan rumus severy index probabilitas maka akan didapatkan hasil
berikut.

SI( )—M(mow
P 5.2 aixi ’
1x0) + (2x7) + (3x35) + (4x49) + (5x37
Sl(p)=( )+ (2x7) + ( ) + (4x49) + ( )(100%)
5.128
500
SI (p) = 540

SI (p) = 78,13 %

Untuk penilaian dampak risiko dipaparkan seluruh kegiatan di area kantor dan level
risikonya terhadap penularan virus covid-19 Jumlah jawaban responden merupakan
akumulatif dari 8 variabel risiko dengan masing-masing memiliki 16 responden yaitu 128
jawaban.

Akumulatif jawaban “Tidak Signifikan” terdapat 0, akumulatif jawaban “Kecil”
terdapat 5, akumulatif jawaban “Sedang” terdapat 50, akumulatif jawaban “Tinggi” terdapat
62, dan akumulatif jawaban “Bencana” terdapat 11.
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Dengan menggunakan rumus severy index dampak maka akan didapatkan hasil
berikut.

SI( )—M(mo%
P 5.2 aixi ’
1x0) + (2x5) + (3x50) + (4x62) + (5x11
SI(p)=( ) + (2x5) + ( )+ ( )+ ( )(100%)
5.128
463
SI(p) = T60

SI(p) = 72,34%

Maka dari rumus severy index diatas dapat disimpulkan pada level resiko tingkat
probalitas adalah 4 dan tingkat dampak adalah 4. Maka didapatkan hasil level resiko adalah
ekstrim.

Tabel 4.Tingkat Risiko tiap Variabel Risiko berada di kantor.

5 > Tingkat | 5 > Tingkat level
No Kegiatan Variabel Resiko aixi (S)Z“m SI(P) | Matriks Zam‘ (S)Zaixi si(P) | Matriks | -V
= = Resiko
i1 i=1 prob |5 =1 Dampak
1| Absen dikantor menggunakan finger. Virus covid 19 melalui bekas tangan 52 70 74,28 4 51 70 72,85 4 |Ekstrim

L Kemungkinan virus covid 19 akan menempel di alat
Memegang alat kerjadi Area Kantor dan . . o .
2 kerja contoh seperti (leptop,komputerisasi, alat 62 70 88,57 4 50 70 71,42 4 |Ekstrim

La
pangan kantor operator,dan lain-lain)
3 Berpapasandenga‘n rekan kerja di kantor Kemungkman\/\‘rus Cowd-‘:LBakan Menempe! di o 0 77 4 5% 70 1857 4 |ekstrim
atau di area plant pakaian yang digunakan.
Beribadah di mushola Jika terdapat orang [Terkena virus covid-19 maka akan terjadi penyebaran .
4 56 70 80 4 62 70 88,57 5 |Ekstrim

yang positif atau orang tanpa gejala yang sangat cepat

Penggunaan toilet kantor menggunakan
5 | toilet bergantian dan menyentuh benda- Tekontaminasi droplet virus covid-19 50 70 7,42 4 56 70 80 4 |Ekstrim
benda di toliet

Karyawan yang sering atau terus-menerus ) )
Terdapat virus yang menempel pada pakaian atau

6 berhubungan dengan rekan kerja, A ) R 55 70 78,57 4 54 70 77,14 4 Ekstrim
L ada orang yang tanpa gejala mengidap virus covid-19
termasuk dalam kondisi kerja yang dekat
Dispenser air minum atau kulkas yang ada . . . X
7 di pant Dapat menjadi media penularan virus corona 50 70 71,42 4 49 70 70 4 |Ekstrim
i pantry
Menyentuh permukaan, seperti meja, . , i :
8 Menjadi media penularan virus corona 48 70 68,57 4 60 70 85,71 5 Ekstrim

gagang pintu, dan pegangan

Berdasarkan hasil perhitungan severity index diatas, didapatkan level risiko untuk
kegiatan dan untuk tiap variabel risiko. Pada tabel 4. dipaparkan seluruh kegiatan di area kantor
dan level risikonya terhadap penularan virus covid-19. Pada Kegiatan absen dikantor di lihat
pada tabel 4 memiliki level risiko ekstrim, nilai skor SI probabilitas 72,5 dengan tingkat matriks
4 dan Sl dampak 72,85 dengan tingkat matriks 4. Pada Kegiatan memegang alat kerja di kantor
seperti memegang laptop, printer,kertas dan lain-lain memiliki level risiko ekstrim nilai skor
Sl probabilitas 88,57 dengan tingkat matriks 5 dan SI dampak 71,42 dengan tingkat matriks 4.

Untuk kegiatan berpapasan dengan rekan kerja seperti perpapasan ditangga , ataupun
berpapasan seperti pergi ke toilet memiliki level risiko ekstrim, nilai SI probabilitas 77,14
dengan tingkat matriks 4 dan SI dampak 78,57 dengan tingkat matriks 4. Pada kegiatan
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beribadah di Mushola memiliki level risiko ekstrim , nilai SI probabilitas 80 dengan tingkat
matriks 4 dan SI dampak 88,57 dengan tingkat matriks 5. pada kegiatan menggunakan toilet
bergantian dan menyentuh benda memiliki level risiko tinggi, nilai Sl probabilitas 71,42
dengan tingkat matriks 4 dan SI dampak 80 dengan tingkat matriks 4. Pada kegiatan karyawan
yang terus menerus berhubungan dan berkomunikasi dengan rekan kerja termasuk dalam
kondisi kerja yang dekat memiliki level risiko ekstrim, nilai SI probabilitas 78,57 dengan
tingkat matriks 4 dan SI dampak 77,14 dengan tingkat matriks 4. Pada kegiatan menggunakan
alat yang di pantry seperti dispenser air atau kulkas memiliki level risiko ekstrim, nilai Sl
probabilitas 71,42 dengan tingkat matriks 4 dan SI dampak 70 dengan tingkat matriks 4. Pada
kegiatan Menyentuh permukaan, seperti meja, gagang pintu, dan pegangan memiliki level
risiko ekstrim, nilai SI probabilitas 68,57 dengan tingkat matriks 5 dan SI dampak 85,71 dengan
tingkat matriks 5.

Tabel 5. Tingkat Risiko tiap Variabel Risiko berada di Lapangan.

5 5 Tingkat | S > Tingkat

i i i ixi 5) ) aixi ; ixi [(5) ) aixi - Level

No Kegiatan Variabel Resiko aixi SI(P) | Matriks aixi SI(P) | Matriks Resiko
= i=1 prob |i= =1 Dampak

1 [ Absen di kantor menggunakan finger. Virus covid 19 melalui bekas tangan 58 80 72,5 4 60 80 75 4 Ekstrim

Kemungkinan virus covid 19 akan menempel di alat
kerja contoh seperti (leptop,komputerisasi, alat 62 80 77,5 4 58 80 72,5 4 Ekstrim
kantor operator,dan lain-lain)

Memegang alat kerja di Area Kantor dan
Lapangan

Berpapasan dengan rekan kerja di kantor |  Kemungkinan Virus Covid-19 akan Menempel di

3 h ) , 61 80 76,25 4 59 80 73,75 4 |Ekstrim
atau di area plant pakaian yang digunakan.
Beribadah di mushola Jika terdapat orang |Terkena virus covid-19 maka akan terjadi penyebaran X
4 . K 58 80 72,5 4 58 80 72,5 4 Ekstrim
yang positif atau orang tanpa gejala yang sangat cepat
Penggunaan toilet kantor menggunakan
5 | toilet bergantian dan menyentuh benda- Tekontaminasi droplet virus covid-19 61 80 76,25 4 56 80 70 4 Ekstrim

benda di toliet

Karyawan yang sering atau terus-menerus ) )
Terdapat virus yang menempel pada pakaian atau

6 berhubungan dengan rekan kerja, K A K R 65 80 81,25 5 57 80 71,25 4 Ekstrim
S ada orang yang tanpa gejala mengidap virus covid-19
termasuk dalam kondisi kerja yang dekat
Dispenser air minum atau kulkas yang ada e . X X
7 i pantry Dapat menjadi media penularan virus corona 65 80 81,25 5 59 80 73,75 4 Ekstrim
Menyentuh permukaan, seperti meja, . ) ] "
e perti me} Menjadi media penularan virus corona 70 80 87,5 5 56 80 70 4 Ekstrim

gagang pintu, dan pegangan

Pada tabel 5 dipaparkan seluruh kegiatan di lapangan dan level risikonya terhadap
penularan virus covid-19. Pada Kegiatan absen dikantor pada pekerja lapangan di lihat pada
tabel 15 memiliki level risiko ekstrim, nilai skor Sl probabilitas 72,5 dengan tingkat matriks
4 dan Sl dampak 75 dengan tingkat matriks 4. Pada Kegiatan memegang alat kerja di kantor
seperti memegang leptop, printer,kertas dan lain-lain memiliki level risiko ekstrim nilai skor
Sl probabilitas 77,5 dengan tingkat matriks 4 dan SI dampak 72,5 dengan tingkat matriks 4.
Untuk kegiatan berpapasan dengan rekan kerja seperti perpapasan ditangga , ataupun
berpapasan seperti pergi ke toilet memiliki level risiko ekstrim, nilai Sl probabilitas 76,25
dengan tingkat matriks 4 dan SI dampak 73,25 dengan tingkat matriks 4. Pada kegiatan
beribadah di Mushola memiliki level risiko ekstrim , nilai SI probabilitas 72,5 dengan tingkat
matriks 4 dan SI dampak 71,25 dengan tingkat matriks 5. pada kegiatan menggunakan toilet
bergantian dan menyentuh benda memiliki level risiko tinggi, nilai SI probabilitas 76,25
dengan tingkat matriks 4 dan SI dampak 70 dengan tingkat matriks 4. Pada kegiatan karyawan
yang terus menerus berhubungan dan berkomunikasi dengan rekan kerja termasuk dalam
kondisi kerja yang dekat memiliki level risiko tinggi, nilai SI probabilitas 81,25 dengan tingkat
matriks 5 dan SI dampak 71,25 dengan tingkat matriks 4. Pada kegiatan menggunakan alat
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yang di pantry seperti dispenser air atau kulkas memiliki level risiko ekstrim, nilai Sl
probabilitas 81,25 dengan tingkat matriks 5 dan SI dampak 73,25 dengan tingkat matriks 4.
Pada kegiatan menyentuh permukaan, seperti meja, gagang pintu, dan pegangan memiliki
level risiko ekstrim, nilai SI probabilitas 87,5 dengan tingkat matriks 5 dan SI dampak 70
dengan tingkat matriks 4.

Pengendalian Risiko (Determining Control)

Setelah dilakukan analisis risiko berdasarkan HIRADC atau IBPR, maka dilakukanlah
pengendalian risiko. Penentuan bentuk upaya pengendalian mempertimbangkan hierarki
dasar pengendalian yaitu eliminasi, subtitusi, pengendalian teknis, administratif dan
penyediaan alat keselamatan. Dengan menyesuaikan kondisi lingkungan pekerjaan.

Pengendalian yang dilakukan pada area batching plant PT Motive Mulia ini meliputi
beberapa aspek. Upaya yang dilakukan pengendalian seperti memasang brosur tentang aspek
untuk pencegahan virus covid 19 di lihat pada pada gambar 5 tentang hindari covid dengan
5 M.karyawan area kantor dan lapangan sudah mematuhi memakai masker dan menjaga
jarak. Di beberapa sudut kantor sudah disediakan sanitizer.

Semua karyawan PT Motive Mulia dalam menanggulangi penularan covid-19 dalam
lingkungan perusahaan khususnya dan Indonesia. Hanya karyawan atau staff yang sudah
melakukan vaksinasi yang diperbolehkan masuk kerja, bagi yang belum melakukan vaksinasi
tidak dibenarkan masuk kerja dengan aturan dan sanksi seperti surat keputusan. Sebagai
salah satu pengendalian resiko, karyawan PT Motive Mulia rutin melakukan swab antigen
minimal satu kali sebulan. Tes tersebut bisa lebih sering untuk karyawan yang bertugas di
lapangan atau work from office (WFO).

Hasil Kuesioner Analisis Penerapan Protokol Kesehatan dalam UpayaPencegahan
Virus Covid-19

Pertanyaan tentang penerapan protokol kesehatan dalam upaya pencegahan virus
covid-19 terdiri atas pertanyaan (1) Apakah menurut anda penerapan protokol kesehatan
selama masa pandemic corona virus perlu untuk dipatuhi ? (2) Berdasarkan informasi prokes
dari perusahaan, apa saja jenis protokol kesehatan yang telah diterapkan perusahaan selama
masa pandemic Corona virus? (3) Jika anda batuk , flu dan demam , apakah yang harus
dilakukan? (4) Bagaimana cara handling masker yang benar? (5) Bagaimana resiko aktivitas
sehari-hari di dalam area perkantoran? (6) Semua resiko akan semakin tinggi apabila anda
dan orang lain disekitar anda ? (7) Bagaimana cara mengurangi resiko agar terhindar dari
virus covid-19? (8) Apakah sudah melakukan cuci tangan tiap sebelum dan sesudah
menyentuh wajah / benda-benda di tempat umum ? (9) Apa yang dilakukan jika berinterkasi
dengan orang lain ? (10) Bagaimana etika saat bersin ?

Tingkat penerapan protocol kesehatan responden tinggi yaitu sebesar 100 %
menjawab benar . dan responden mematuhi protocol kesehatan yang di terapkan di area
Batching Plant PT Motive Mulia Jatiasih. Jawaban responden terkait penerapan protocol
kesehatan memakai masker , menjaga jarak ,mencuci tangan dengan sabun , menghindari
kerumunan , dan mengurangi mobilitas dengan persentase sempurna 100% menjawab benar
dan memetahui protocol kesehatan.
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Jawaban responden terkait dengan keadaan kondisi badan batuk flu dan demam
responden menjawab periksa ke dokter dan test swab antigen. persentase sempurna 100%
menjawab benar. Responden cepat tanggap dalam kesehatan. Jawaban responden terkait
pemakaian masker yang benar .Jika Menggunakan masker kain masukan ke dalam kantong
plastik bersih dan tertutup rapat,sesampainya di rumah langsung di cuci. Jika menggunakan
masker sekali pakai, gunting terlebih dahulu sebelum di buang, dengan persentase sempurna
100% menjawab benar dan memetahui protocol kesehatan.

Jawaban responden terkait resiko sehari- hari di area perkantoran dengan presntase 60
% menjawab kontak erat dengan pasien terkonfirmasi dan 20 % menjawab berkumpul dan
berbicara secara dekat dengan rekan kerja .persentase 20 % menjawab resiko menggunakan
toilet kantor tanpa mencuci tangan sehabis menggunakannya.Jawaban responden terkait
resiko semakin tinggi 93.3 % menjawab tidak melakukan protocol kesehatan secara benar
dan konsisten dan 6.7 % menjawab ada di tempat tertutup dan ventilasi buruk.

Jawaban responden terkait penerapan protocol kesehatan Memakai Masker , Menjaga
Jarak ,Mencuci Tangan dengan Sabun , Menghindari Kerumunan , dan mengurangi mobilitas
dengan persentase sempurna 100% menjawab benar dan memetahui protocol
kesehatan.Jawaban responden terkait penerapan mencuci tangan tiap sebelum dan sesudah
menyentuh wajah / benda-benda di tempat umum persentase sempurna 100% menjawab
benar dan memetahui protocol kesehatan.Jawaban responden terkait jika berinteraksi dengan
orang lain seharusnya menggunakan masker dengan benar dan menjaga jarak 1 meter. dengan
persentase sempurna 100% menjawab benar dan memetahui protocol kesehatan.Jawaban
responden terkait penerapan etika saat bersin. Responden menjawab saat bersin dan batuk
pastikan menutup hidung da mulut dengan tisu atau siku bagian dalam. dengan persentase
sempurna 100% menjawab benar dan memetahui protocol kesehatan.

4. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diperoleh dari penelitian yang berjudul Analisa Resiko Keselamatan
Dan Kesehatan Kerja Dalam Upaya Pencegahan Penyebaran Virus Covid-19 Di Area
Batching plant PT Motive Mulia Menggunakan Metode IBPR. Dari Pembahasan pada bab
sebelumnya , maka dapat ditarik kesimpulan antara lain :

1. Terdapat 8 temuan potensi bahaya yang dapat terjadi dalam penularan virus covid-
19 yang di amati pada Area Batching Plant PT Motive Mulia . Hasil resiko
pekerja Berdasarkan hasil perhitungan severity index probabilitas dan dampak,
kegiatan karyawan di area kantor memiliki level risiko ekstrim, nilai skor Sl
probabilitas 70,53 dengan tingkat probabilitas 4 dan SI dampak 78,03 dengan
tingkat matriks dampak 4. Kegiatan karyawan di area lapangan memiliki level
risiko ekstrim, nilai skor Sl probabilitas 78,12 dengan tingkat probabilitas 4 dan
Sl dampak 72,34 dengan tingkat matriks dampak 4.

2. Upaya yang dilakukan pengendalian seperti memasang brosur tentang aspek
untuk pencegahan virus covid 19 tentang hindari covid dengan 5 M. Karyawan
area kantor dan lapangan sudah mematuhi memakai masker dan menjaga jarak. di
beberapa sudut kantor sudah disediakan sanitizer.

3. Hasil analisis penerapan protokol kesehatan pada pekerja PT Motive Mulia dalam
upaya pencegahan virus covid-19 di area Plant Jatiasih yaitu pekerja 100 % paham
terhadap mematuhi protokol kesehatan dengan menerapkan memakai masker di
area kantor, menjaga jarak 1 meter dengan rekan kerja, mencuci tangan sebelum
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dan sesudah menyentuh wajah atau benda, menjaga kesehatan dan karyawan
sudah melakukan vaksinasi.
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